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ABSTRAK

Hamidah, Findah Nur. 2023. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui
Pembelajaran Khat Kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur,
S.Fil., M. Pd. Pembimbing 2: Dr. Mohammad Afifulloh, S. Ag., M.Pd

Kata Kunci: Penanaman nilai, Nilai-nilai religius, Pembelajaran khat kaligrafi

Islam menjadikan pendidikan sebagai pondasi yang penting dalam
membentuk karakter tiap individu Pendidikan dalam dunia Islam memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk kepribadian setiap individu Mukmin yang
berakhlakul karimah, memiliki pemahaman agama yang luas, dan bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan negara. Salah satunya dapat ditanamkan melalui
pembelajaran kaligrafi. Selain menjadi wadah minat dan bakat, juga dapat menjadi
wadah untuk penanaman nilai religius. Nilai religius menjadi sangat penting
dalam pembelajaran kaligrafi untuk membentuk kepribadian dan memperdalam
nilai-nilai spiritual. Pembelajaran kaligrafi dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan keimanan serta ketagwaan seseorang sehingga bisa menjadi sebuah
bentuk pendidikan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka peneliti memfokuskan
penelitian, yakni tentang bagaimana pembelajaran khat kaligrafi pada program
ekstrakurikuler di MAN 1 Kabupaten Malang, bagaimana penanaman nilai-nilai
religius melalui pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di
MAN 1 Kabupaten Malang, bagaimana evaluast nilai-nilai religius melalui
pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1 Kabupaten
Malang. Adapun yang menjadikan tujuan dalam penelitian ini adalah,
Mendeskripsikan pembelajaran kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1
Kabupaten Malang, Mendeskripsikan penanaman nilai-nilai religius melalui
pembelajaran kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1 Kabupaten
Malang, Mendeskripsikan evaluasi pendidik dalam penanaman nilai-nilai religius
melalui pembelajaran kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1
Kabupaten Malang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian
ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran kaligrafi di MAN 1
Kabupaten Malang dilaksanakan secara terjadwal dan dilakukan dengan waktu
yang jelas. Dengan menggunakan metode demonstrasi dan drill. Dan dengan
adanya pembelajaran kaligrafi ini diharapkan siswa dapat menulis kaligrafi arab

vi



secara baik, benar, dan indah serta dapat menghasilkan karya kaligrafi secara
mandiri. Dengan harapan yang lebih jauh peserta didik bisa mengikuti lomba dan
bersaing dengan lainnya untuk melatih dan mengetahui sejauh mana kemampuan
yang dimiliki. Kegiatan pembelajaran khat kaligrafi dilaksanakan setiap hari senin
setelah pulang sekolah dan berdurasi 2 jam pelajaran. Penanaman nilai-nilai
religius melalui pembelajaran kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang yang
dilakukan oleh pembina dengan menanamkan nilai kedisiplinan, kesabaran,
keistiqgomahan, mencintai Al-Qur’an, membiasakan berdoa baik sebelum maupun
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sesudah kegiatan dan mengawali sesuatu dengan basmalah. Dalam pembelajaran
kaligrafi pendidik memberikan metode pembiasaan karena dirasa tepat oleh
pendidik. Dan faktor pendukung dari kegiatan pembelajaran khat kaligrafi ini
mendapat fasilitas dan dukungan penuh dari madrasah, sedangkan faktor
penghambatnya adalah terbatasnya waktu pembelajaran dan rasa malas peserta
didik. Pada hasil observasi yang dilakukan oleh pendidik dalam mengevaluasi non
tes selama pembelajaran kaligrafi peserta didik mendapatkan dua nilai, yakni nilai
akhlak dan nilai ibadah. Nilai akhlak yang ditemukan dalam pembelajaran khat
kaligrafi berupa nilai kedisiplinan, kesabaran, dan keistiqomahan. Nilai ibadah
yang ditemukan dalam pembelajaran khat kaligrafi berupa mencintai Al-Qur’an,
Membiasakan untuk berdoa baik sebelum maupun sesudah kegiatan dan
mengawali sesuatu dengan basmalah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia diciptakan di bumi memiliki tujuan yang telah ditentukan oleh
Allah SWT, dalam ajaran Islam sudah dijelaskan bahwa Allah menciptakan
manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki fitrah untuk mencari kebenaran
dan melandasinya dengan sikap religius. Seperti firman Allah dalam Qur’an

Surah At-Tin ayat 4:

w; W\@dmww}m

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.” (Q.S At-Tin 95:4)

Allah memberikan manusia akal agar dapat menjalani dan mengerti arah
hidupnya sendiri, dan Allah juga telah menegaskan bahwa manusia sebagai
makhluk sosial sudah seharus nya memiliki jiwa untuk saling membantu dan
bekerja sama dalam menjalankan kehidupan dalam hal kebaikan dan menjauhi

perbuatan yang keji dan munkar. Dalam Al-Qur’an surah Al-Ankabut ayat 45:

o
‘,‘.y.

;L;;J\Up V,AL:‘QS\O\@LLA\ bg,,gj\uﬂ_u\fj\
/“”’urt;;imv;fuu\;u) Ay

45
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Artinya:  “Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah
(shalat) itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Ankabut 19:45)

Sebagai makhluk sosial dan memiliki kebutuhan dalam berinteraksi antar
sesama manusia dalam lingkungan, banyak sekali yang dapat diterapkan, terutama
dalam hal belajar dan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi
antar individu dengan individu lain bahkan juga dengan lingkungan sekitar.
Manusia sebagai makhluk sosial yang setiap hari membutuhkan interaksi dengan
manusia lain untuk selalu mengembangkan diri dan belajar baik itu dari manusia
itu sendiri maupun dari lingkungan. Hubungan makhluk sosial dengan
pembelajaran terdapat dalam beberapa hal, Interaksi sosial yang sering dijumpai
dan dilakukan adalah pendidikan. Baik pendidikan formal maupun nonformal.
Proses pembelajaran melibatkan interaksi sosial yang kompleks antara guru dan
siswa hal ini dapat berguna untuk mengembangkan kemampuan berbicara,
mendengar serta memahami perspektif orang lain.

Lingkungan dalam konteks pendidikan terdiri dari tiga jenis lingkungan,
yang pertama adalah lingkungan keluarga, kedua lingkungan sekolah dan yang
terakhir adalah lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan yang telah disebutkan
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, dikarenakan lingkungan
sekolah merupakan kepanjangan dari lingkungan keluarga yang terikat dalam
batasan waktu, dan lingkungan masyarakat merupakan keseluruhan dari
lingkungan keluarga maupun sekolah, karena lingkungan masyarakat terdiri dari

beberapa individu bahkan kelompok yang hidup secara bersamaan dan dalam

jangka waktu yang terbilang panjang, juga terikat pada tujuan yang sama. Ketiga
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lingkungan itu sebagai wahana dalam pembentukan karakter kepribadian anak
(Mansur, 2021:34).

Pendidikan dalam dunia Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian setiap individu Mukmin yang berakhlakul karimah,
memiliki pemahaman agama yang luas, dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan tidak akan terlepas dari hubungan antara guru dan siswa,
sebagaimana yang telah diketahui, orang tua merupakan madrasah pertama yang
akan didapat oleh setiap anak. Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab
yang sebar dalam pendidikan anak-anak mereka. Orang tua harus memastikan
bahwa anak mendapatkan pendidikan yang baik dan benar, tidak terkecuali dalam
aspek pendidikan moral dan pendidikan akhlak.

Dalam memberikan pengajaran, orang tua, guru dan masyarakat tidak
hanya memberikan pengetahuan saja transfer of knowledge saja. Tetapi juga harus
menjadi tuntunan atau uswatun hasanah anak didiknya sehingga pengajaran bisa
berjalan efektif dan efisien, sebab apa yang dilihat dan didengarkan oleh anak
akan mudah untuk ditiru (Mansur, 2020). Selain itu, pendidikan dihadirkan tidak
hanya untuk dipersiapkan saja, namun juga untuk keberlangsungan hidup
seseorang yang harus dijalani secara sehat, berkelimpahan dan penuh semangat.
Agar tujuan dari pendidikan dapat mencapai terbentuknya generasi bangsa yang
memiliki manfaat (Bobbitt, 1926: 472-476).

Dalam agama Islam pembelajaran agama menjadi pondasi yang penting
dalam membentuk karakter tiap individu. Pembelajaran agama mencakup
pemahaman terhadap kitab suci Allah yakni Al-Qur’an, hadist, sejarah islam, dan

aqidah islam. Ilmu ketuhanan saja belum dikatakan cukup untuk dijadikan
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pondasi pembentukan karakter, namun juga dengan memiliki akhlak yang baik
seperti memiliki sifat jujur, sabar, qonaah, dan akhlakul karimah lainnya. Secara
keseluruhan Islam sangat memperhatikan bagaimana pentingnya pembentukan
karakter dan moral yang baik.

Selain membentuk karakter dan moral, pembelajaran juga dapat
memperkuat ikatan sosial antar individu dengan lingkungan yang ada disekitar.
Lingkungan dapat memberikan dampak yang sangat besar bagi tiap individu, baik
dampak negatif maupun positif yang diberikan. Pembelajaran dengan lingkungan
dapat memberikan kesempatan bagi tiap individu untuk memperoleh pengalaman
yang baru dan kesempatan bereksplorasi kemampuan, bakat dan minat. Dengan
memiliki jiwa sosial yang tinggi seseorang akan dapat lebih memahami dan
menghargai akulturasi yang dimiliki dalam lingkungan tersebut seperti
menghargai keberagamaan, perbedaan sosial dan budaya. Dalam memajukan
sebuah bangsa, diperlukan sumber daya manusia dalam jumlah yang banyak serta
memiliki mutu yang baik sebagai pendukung utama dalam proses pembangunan
bangsa (Bani, 2015).

Interaksi antara pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara
langsung dianggap paling efektif. Dalam konteks pembelajaran kaligrafi interaksi
antara guru dan murid sangat menjadi peranan yang penting. Sebagai seni yang
terkait dengan keagamaan dan spiritualitas, kaligrafi juga dapat menjadi alat
untuk memperkuat hubungan sosial antara manusia dengan Allah dan antar
sesama manusia ‘“Hablumminallah wa Hablumminannas” sebagaimana yang

sudah seharusnya dilakukan oleh seorang mukmin.
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Kaligrafi merupakan karya seni berupa tulisan yang dibuat dengan indah
dan memiliki nilai religius yang sangat kuat dalam budaya islam. Sejak awal
terbentuknya sejarah islam kaligrafi merupakan komponen penting dalam sejarah,
karena tulisan Arab yang dihasilkan oleh tulisan kaligrafi itu sendiri digunakan
untuk menulis ayat suci Al-Qur’an dan teks-teks religius yang lainnya. Kaligrafi
hadir untuk menempati posisi khusus yang sangat istimewa dalam islam, sehingga
dapat disebut sebagai leluhur seni visual Islam tradisional dan memiliki jejak
yang sangat istimewa dalam peradaban Islam (Nasr, 1993: 28-29). Munculnya al/
khat al Arabi dengan bentuk yang indah sangat penting pada masa islam,
dikarenakan al khat adalah seni dan didalamnya terdapat ruh peradaban dan
falsafah islam (Juadi, 1998: 170).

Pembelajaran khat kaligrafi memiliki segudang manfaat bagi siapapun
yang mempelajari dan mendalami hal ini, seperti yang telah dipaparkan di atas
banyak sekali keuntungan-keuntungan yang diperoleh saat mempelajari khat
kaligrafi. Jadi sangat disayangkan jika tidak mempelajari dan memahami khat
kaligrafi ini karena kita tidak akan tahu bagaimana sejarah dan budaya islam
terdahulu. Dalam pembelajaran kaligrati juga diberikan bagaimana cara kita
dalam membuat sesuatu secara disiplin, tekun, kesabaran, menghargai sesuatu
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui hal ini seseorang
dapat menerima manfaat yang mendalam dan sangat disayangkan jika tidak
dikembangkan.

Menurut artikel “Islamic Calligraphy: An Introduction” oleh Nasser D.
Khalili, Jalaluddin Rumi, seorang penyair sufi terkenal mengatakan bahwa

“kaligrafi adalah bentuk seni yang dapat membantu seseorang untuk mencapai
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kesadaran spiritual dan koneksi dengan Tuhan”. Kemudian dalam Buku yang
berjudul “Islamic Calligraphy” oleh Sheila S.Blair dan Jonathan M.Bloom
menuliskan bahwa Imam Al-Ghazali menyarankan agar orang-orang belajar
kaligrafi untuk memperkuat kecintaan mereka pada Al-Qur’an dan memperdalam
pemahaman agama.

Pada pembelajaran kaligrafi, nilai-nilai religius menjadi peranan penting
karena kaligrafi tidak hanya sekedar menampilkan keterampilan artistik dan
estetika saja, namun juga dapat dicerminkan sebagai pengaguman dan
penghormatan terhadap Allah SWT. tidak hanya dilihat sekilas saja, namun pada
setiap detail, huruf dan kata-kata memiliki makna religius yang mendalam jika
dipelajari lebih dalam, sehingga menjadikan kaligrafi ini dalam bentuk karya seni
yang sakral atau suci.

Selain nilai religius yang terkandung dalam kaligrafi, pembelajaran
kaligrafi juga dapat membantu siapapun yang mempelajarinya untuk
meningkatkan kecakapan dalam membaca, menulis serta memahami ajaran-ajaran
Islam. Dalam konteks demikian, kaligrafi dapat dijadikan sebagai media yang
sangat efektif guna memperdalam dan memahami agama, sekaligus meningkatkan
kesadaran spiritual dan religiusitas pada tiap orang yang mempelajari kaligrafi.

Terlepas dari penjelasan diatas, mempelajari kaligrafi memiliki manfaat
yang luas bagi perkembangan karakter untuk siswa, diantaranya dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus seperti pengaturan gerakan tangan dan
jari. Dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi untuk memperoleh hasil yang
indah dan rapi. Meningkatkan kesabaran individu dan ketelitian dalam belajar

kaligrafi karena membutuhkan waktu dan konsentrasi yang cukup lama, hal ini
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juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dapat meningkatkan estetika
dan apresiasi seni islami, sehingga dengan belajar kaligrafi siswa juga dapat
belajar menghargai suatu karya dan mengekspresikan kreativitas mereka. Dengan
mempelajari kaligrafi secara tidak langsung siswa dapat melatih dan membentuk
sikap disiplin pada diri sendiri dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kutipan jurnal, apabila kedisiplinan tidak diterapkan sedini
mungkin pada anak akan terjadi ketidakaturan. Disiplin sangat penting diterapkan
demi memperbaiki kualitas manusia dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki untuk menjadi lebih baik lagi. Tanpa kita sadari kedisiplinan merupakan
kunci keberhasilan dan kesuksesan seseorang. Karena dengan memiliki sikap
disiplin seseorang akan mengerjakan sesuatu secara teratur dan memberikan
waktu pada pekerjaan tersebut. Maka dari itu, kedisiplinan sebisa mungkin harus
diterapkan dalam dunia pendidikan sedini mungkin agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Puberetno, Mansur, & Mustafida, 2022).

Nilai religius menjadi sangat penting dalam pembelajaran kaligrafi untuk
membentuk kepribadian dan memperdalam nilai-nilai  spiritual. Selain
meningkatkan keterampilan seni, kegiatan pembelajaran khat kaligrafi di MAN 1
Kabupaten Malang memiliki potensi dalam mengembangkan minat bakat peserta
didik. Pembelajaran kaligrafi juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
keimanan serta ketagwaan seseorang sehingga bisa menjadi sebuah bentuk

pendidikan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.
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B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian dari segi sorotan

situasi sosial adalah:

1.

Bagaimana pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN
1 Kabupaten Malang?

Bagaimana penanaman nilai-nilai religius melalui pembelajaran khat kaligrafi
pada program ekstrakurikuler di MAN 1 Kabupaten Malang?

Bagaimana evaluasi dalam penanaman nilai-nilai religius melalui
pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1

Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Mendeskripsikan pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di
MAN 1 Kabupaten Malang.

Mendeskripsikan penanaman nilai-nilai religius melalui pembelajaran khat
kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1 Kabupaten Malang.
Mendeskripsikan evaluasi pendidik dalam penanaman nilai-nilai religius
melalui pembelajaran khat kaligrafi pada program ekstrakurikuler di MAN 1

Kabupaten Malang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang sudah dikategorikan menjadi dua,

yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, wawasan dan
hasanah ilmu pengetahuan khususnya di dalam bidang pendidikan yang berkaitan
dengan nilai-nilai religius.

2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi sekolah yang
bersangkutan, dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna
meningkatkan dan mengembangkan lembaga pendidikan dalam peningkatan
pembelajaran khususnya dalam bidang kaligrafi.

b. Bagi pendidikan

Sebagai sumber informasi dan masukan bagi pendidik khususnya guru
Pendidikan Agama Islam yang mengampu ekstrakurikuler kaligrafi dalam
pengembangan nilai-nilai religius. Agar terciptanya generasi yang berakhlakul
karimah, mencintai budaya islam dan mencintai Al-Qur’an.

c. Bagi peneliti

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah menambah pemahaman serta

menambah pengalaman dalam menulis karya ilmiah. Menambah wawasan dan

pengetahuan dalam bidang pendidikan kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang.

E. Definisi Operasional
1. Penanaman Nilai

Penanaman nilai adalah memberikan pemahaman yang mendasar kepada
individu yang dianggap baik atau buruk dalam menentukan tingkah laku manusia
dalam kehidupan bermasyarakat. Proses penanaman nilai tidak hanya berbentuk

mentransfer ilmu saja, melainkan juga untuk membentuk pengetahuan,
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10

keterampilan, akhlak seseorang, dan sikap positif yang diberikan kepada dalam
diri individu sedini mungkin. Dalam penanaman nilai ini juga harus melibatkan
kegiatan pembentukan karakter dan pengembangan potensi yang dimiliki oleh
setiap individu.

2. Nilai-Nilai Religius

Prinsip moral dan spiritual merupakan konsep yang paling penting dalam
nilai-nilai religius. Hal ini memiliki peran yang penting dalam membentuk
karakter dan moral tiap individu. Nilai religius yang penting dalam pendidikan
meliputi tentang keikhlasan dalam beribadah, melaksanakan perintah sesuai
dengan aturan-aturan agama dengan konsisten dan tanggung jawab seperti berdoa,
puasa, sholat, dan lain-lain. Mengajarkan tentang nilai kejujuran, toleransi
terhadap sesama, kedisiplinan, rendah hati dan lain lain.

Dengan menanamkan nilai-nilai religius pada tiap individu akan
membantu peserta didik untuk membentuk karakter yang baik dan yang lebih
pentingnya adalah memiliki keseimbangan spiritual dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari.

3. Pembelajaran Khat Kaligrafi

Pembelajaran khat kaligrafi merupakan kegiatan belajar untuk
mengembangkan keterampilan menulis dengan indah, artistik dengan
kaidah-kaidah yang sudah ditentukan. Pembelajaran khat kaligrafi ini tidak hanya
melatih pengembangan motorik halus saja bagi siapapun yang mempelajarinya,
namun jika dikaji lebih dalam lagi pembelajaran kaligrafi dapat memberikan
informasi terkait sejarah-sejarah budaya islam terdahulu, sebagai sarana

memperdalam dan memahami spiritual seseorang, dengan melatih kedisiplinan,
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kesabaran, refleksi dan meditasi diri karena terhanyut dalam ayat-ayat Al-Qur’an

yang dituliskan secara indah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pembelajaran khat kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang dilakukan
dengan: a) pelaksanaannya yang terjadwal, b) merupakan kegiatan
ekstrakurikuler, ¢) menggunakan metode demonstrasi dan metode drill,
mempelajari kaligrafi kontemporer, kaligrafi dekorasi, kaligrafi mushaf
dan kaligrafi naskhi, d) dengan tujuan sebagai jembatan untuk mengikuti
berbagai perlombaan bagi peserta didik.

Penanaman nilai-nilai religius melalui pembelajaran khat kaligrafi di
MAN 1 Kabupaten Malang Dalam penerapannya nilai-nilai religius
dilakukan dengan: a) metode pembiasaan, b) nilai-nilai yang ditanamkan
kepada peserta didik adalah nilai-nilai religius berupa kesabaran,
kedisiplinan, keistigomahan, mencintai Al-Qur’an, membiasakan berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dan mengawali kegiatan dengan
basmalah. c¢) alam pelaksanaan pembelajaran khat kaligrafi memiliki
faktor pendukung yaitu, kegiatan ini mendapatkan dukungan dan fasilitas
penuh dari madrasah dan faktor penghambatnya adalah terbatasnya waktu
pembelajaran dan rasa malas peserta didik.

Hasil evaluasi dari penanaman nilai-nilai religius melalui pembelajaran
khat kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang menggunakan evaluasi non
tes yang dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan oleh pembina,

dan memiliki dua hasil yakni, nilai akhlak dan nilai ibadah. Nilai akhlak
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dalam pembelajaran khat kaligrafi adalah sebagai berikut: a) nilai
kesabaran, b) nilai disiplin, c¢) nilai keikhlasan, d) nilai istiqomah. Nilai
ibadah dalam pembelajaran khat kaligrafi adalah sebagai berikut: a)
menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an, b) membiasakan diri untuk
berdoa, c) mengawali sesuatu dengan basmalah

Saran

Selesainya penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Religius

Melalui Pembelajaran Khat Kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang” ini

diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai

religius dapat diperoleh dari mana saja, tidak terkecuali melalui pembelajaran

khat kaligrafi. Penelitian yang telah dilakukan tentu saja masih banyak

kekurangan didalamnya. Adapun saran untuk yang bersangkutan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Untuk pembelajaran khat kaligrafi memberikan tata tertib yang lebih tegas
dan melakukan demonstrasi untuk menambah peserta didik dalam
kegiatan ini.

Untuk pembina khat kaligrafi MAN 1 Kabupaten Malang lebih
memperhatikan kegiatan kaligrafi agar pembelajaran terlaksana lebih
efektif.

Untuk peserta didik khat kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang,
diharapkan untuk lebih giat dan bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran khat kaligrafi.
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